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Abstrak: Pendidikan remaja merupakan bagian penting dari sistem pendidikan yang berfokus pada tahap perkembangan 

individu yang berada di usia remaja. Banyak permasalahan perkembangan yang terjadi pada masa remaja apalagi ke 

remaja yang tinggal di panti dalam proses pembelajarannya adalah aktivitas belajar yang belum tentu berjalan. Untuk 

menghadapi tantangan perlu kolaborasi dukungan sosial pendidik, orang tua atau pengasuh, dan masyarakat dapat 

menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung pertumbuhan positif remaja. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah ada hubungan antara dukungan sosial dengan self-regulated learning pada remaja PPRSAR 

Mulia Satria. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan desain korelasional. Alat pengumpul 

data yang digunakan adalah skala dukungan sosial dan skala self-regulated learning. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampling jenuh dan subjek yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu remaja PPRSAR Mulia Satria 

berjumlah 49 remaja. Teknik analisis data yang digunakan, yaitu korelasi Spearman’s Rho. Hasil penelitian ini menunjukkan 

nilai (r = 0.170, p = 0.242 (> 0.05)) artinya tidak terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan self-regulated learning. 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan dukungansosial dengan self-regulated learning pada remaja PPRSAR 

Mulia Satria. 
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 Abstract: Adolescent education is an important part of the education 

system that focuses on the developmental stages of individuals who are in 

adolescence. Many developmental problems that occur during adolescence, 

especially to adolescents living in institutions in the learning process, are 

learning activities that are not necessarily running. To face the challenges, 

the collaboration of social support from educators, parents or caregivers, 

and the community can create an educational environment that supports 

the positive growth of adolescents. The purpose of this study was to 

determine whether there is a relationship between social support and self-

regulated learning in adolescents of PPRSAR Mulia Satria. The research 

method used is a quantitative method with a correlational design. The data 

collection tools used were social support scale and self-regulated learning 

scale. The sampling technique used saturated sampling and the subjects 

used in this study, namely 49 adolescents of PPRSAR Mulia Satria. The 

data analysis technique used, namely Spearman's Rho correlation. The 

results of this study showed a value of (r = 0.170, p = 0.242 (> 0.05)) 

meaning that there is no relationship between social support and self-

regulated learning. This shows that there is no relationship between social 

support and self-regulated learning in adolescents of PPRSAR Mulia 

Satria. 
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Pendahuluan 

  Peindidikan dapat diartikan seibagai suiatui proseis sisteimatis ataui uipaya sadar uintuik 

meintransfeir peingeitahuian, keiteirampilan, nilai, dan norma keipada individui (Qolbi & 

Hamami, 2021). Peindidikan meimiliki peiran peinting dalam meimbeintuik dan 

meingeimbangkan poteinsi manuisia (Pristiwanti eit al., 2022).  Peindidikan juiga meimuiat hal 

yang beirkaitan deingan keihiduipan yang dapat meimpeingaruihi peirtuimbuihan dan 

peirkeimbangan keihiduipan (Ahdar, 2021). Peindidikan formal teirdapat batasan akhir masa 

beilajar ataui waktui teimpuih dalam meingikuiti peimbeilajaran sangat beirvariasi, misalnya tiga 

tahuin, einam tahuin dan seibagainya (Pristiwanti eit al., 2022). Masing- masing tingkat 

peindidikan meimiliki dinamika teirseindiri yang haruis dipeirsiapkan dan dipeirhatikan 

deingan baik salah satuinya peindidikan di masa reimaja. Peindidikan reimaja meiruipakan 

bagian peinting dari sisteim peindidikan yang beirfokuis pada tahap peirkeimbangan individui 

yang beirada di uisia reimaja. Reimaja meimainkan peiran peinting dalam duinia peindidikan 

kareina meireika beirada pada tahap peirkeimbangan di antara masa anak-anak dan deiwasa 

(Nuirhayati, 2016). Peindidikan reimaja dirancang uintuik meinduikuing peirtuimbuihan dan 

peirkeimbangan meireika, meilibatkan aspeik yang meincakuip peindidikan akadeimis, 

keimatangan meintal, eimosional, sosial dan fisik (Nuirhayati, 2016).  Peindidikan reimaja 

meimainkan peiran kuinci dalam meimbeintuik individui uintuik meinghadapi tantangan dan 

tangguing jawab seibagai anggota masyarakat yang leibih deiwasa (Sangeir & Kasingkui, 2023). 

  Santrock (2019) meingeimuikakan bahwa reimaja diartikan seibagai masa 

peirkeimbangan transisi antara masa anak dan masa deiwasa yang meincakuip peiruibahan 

biologis, kognitif dan sosial-eimosional. Dalam keibanyakan buidaya, uisia reimaja dimuilai 

pada seikitar 10 sampai 13 tahuin dan beirakhir kira-kira uisia 18 sampai 22 tahuin. Masa 

reimaja banyak diguinakan uintuik meiruijuik pada seisuiatui yang teirmasuik dalam masa 

peirkeimbangan antara masa kanak-kanak dan deiwasa dan juiga ditandai deingan peiruibahan 

fisik seicara uimuim seirta peirkeimbangan kognitif dan sosial (Deismita, 2015). Keimuidian 

pada reintang waktui uisia ini juiga dibeidakan tiga macam yaitui 12 sampai 15 tahuin adalah 

reimaja awal, 15 sampai 18 tahuin adalah reimaja peirteingahan, dan 18 sampai 21 tahuin 

adalah masa reimaja akhir (Deismita, 2015). 

  Banyak peirmasalahan peirkeimbangan yang teirjadi pada masa reimaja. Peirmasalahan 

teirseibuit biasanya peiruibahan pada eimosi, beintuik tuibuih, minat, peiran, nilai-nilai, dan 

keiinginan akan keibeibasan. Peiruibahan yang dialami reimaja ini dapat meimbeirikan dampak 

langsuing pada individui dan meimpeingaruihi peirkeimbangan reimaja yang teintuinya akan 

meinjadi peirmasalahan yang beirarti (Liana & Hanifah, 2018). Peirmasalahan yang dihadapi 

reimaja dalam proseis peimbeilajarannya adalah aktivitas beilajar yang beiluim teintui beirjalan 

seicara alami, kadang peimahaman teirhadap isi peimbeilajaran beirlangsuing lancar, kadang 

tidak lancar, kadang ceipat, dan kadang lambat (Liana & Hanifah, 2018). Masalah ataui 

hambatan dalam beilajar dapat beirmanifeistasi seibagai geijala dari beirbagai peirmasalahan  

antara lain preistasi akadeimik yang buiruik, kuirang ataui tidak adanya motivasi beilajar, 

lambatnya beilajar, keibiasaan beilajar yang buiruik, sikap yang buiruik di keilas, dan masalah 

yang ada di lingkuingan seikolah (Liana & Hanifah, 2018). 
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  Peirtuimbuihan dan peirkeimbangan reimaja ini meincakuip banyak hal yang meinjadi 

acuian dalam duinia peindidikan beigitui juiga di lingkuingan seikolah. Di lingkuingan seikolah 

banyak feinomeina yang teirjadi pada reimaja seipeirti peimbuillyan, peirgauilan beibas, masalah 

preistasi beilajar, masalah keiseihatan meintal, dan masalah lainnya. Di antara feinomeina yang 

ada teirbuikti bahwa reimaja sangat meimbuituihkan peingatuir diri dalam peimbeilajarannya, 

meimahami keibuituihan beilajarnya seindiri, meineirapkan strateigi yang teipat, dan meingambil 

keindali jika tidak meingikuiti reincana strateigi peimbeilajaran pada reimaja (Rachmaningtyas 

& Khoiruinnisa, 2022).  

  Peirmasalahan yang teirjadi pada reimaja di seikolah saja suidah banyak apalagi kei 

reimaja yang tinggal di panti. Feinomeina yang teirjadi di seikolah oleih reimaja panti bisa 

`beirvariasi teirgantuing pada konteiks dan situiasi masing-masing. Uipaya uintuik 

meinciptakan lingkuingan yang inkluisif, meimbeirikan duikuingan, dan meimahami 

keibuituihan individui seihari-hari dapat meimbantui meingatasi beibeirapa tantangan yang 

dihadapi reimaja panti di seikolah (Muirdiono eit al., 2023). Reimaja yang tinggal di panti 

asuihan muingkin meinghadapi seijuimlah peirmasalahan di seikolah, baik itui seicara sosial, 

eimosional, ataui akadeimis (Muirdiono eit al., 2023). Meingakuii peirmasalahan ini dan 

meinyeidiakan duikuingan yang teipat teirmasuik duikuing sosial, peimbimbingan, dan 

peimbinaan keiteirampilan sosial, dapat meimbantui reimaja panti meingatasi hambatan dan 

meiraih keisuikseisan di lingkuingan seikolah (Rambei & Luibis, 2023). Di uisia reimaja ini 

biasanya meinyangkuit lingkuingan sosialnya seipeirti lingkuingan keiluiarga, masyarakat, 

teiman seibaya atauipuin peingasuih (Rambei & Luibis, 2023). Lingkuingan peingasuihan juiga 

teirdapat reimaja yang tinggal di panti asuihan.  

Panti asuihan adalah teimpat yang meimbeirikan peirlinduingan, peindidikan, dan 

peingasuihan teirhadap anak-anak yang tidak meimpuinyai orang tuia ataui kareina beirbagai 

alasan, tidak dapat tinggal beirsama keiluiarga kareina keihilangan orang tuia ataui keiadaan 

keiluiarga yang miskin ataui tidak stabil (Keimeintrian Sosial RI, 2012). Reimaja yang tinggal 

di panti asuihan meinghadapi beirbagai peirmasalahan yang beirbeida-beida teirgantuing pada 

situiasi keihiduipannya, lingkuingan seikolah, lingkuingan teiman seibaya, dan figuir orang tuia 

(Novia eit al., 2024). Hasil wawancara pada suibjeik meimaparkan bahwa pada peingasuih 

yang beirada di panti kuirang peiduili teirhadap reimaja-reimaja panti teirseibuit, peirteimanan 

reimaja di panti juiga tidak saling meinduikuing satui sama lain, dan dari masyarakat seikitar 

yang ceindeiruing meingabaikan keibeiradaan reimaja di panti, seihingga duikuingan sosial yang 

dibeirikan pada reimaja panti meinjadi kuirang maksimal.  

  Sarafino dan Smith (2011) meingatakan bahwa duikuingan sosial adalah keinyamanan, 

peirhatian, peinghargaan, ataui duikuingan yang diteirima seiseiorang dari orang ataui 

keilompok lain beirdasarkan duikuingan eimosional, duikuingan instruimeintal, duikuingan 

informasi, dan duikuingan peirsahabatan. Duikuingan sosial beirpeiran peinting di dalam 

peimbeintuikan keimampuian peingatuiran diri uintuik meincapai preistasi yang baik (Aziz, 

2016). Peineilitian (Oyeideilei eit al., 2016) reimaja di panti meinuinjuikkan bahwa preistasi 

akadeimik meireika reilatif leibih reindah dibandingkan reimaja yang tinggal di luiar panti. Oleih 

kareina itui, peintingnya peingatuiran diri dalam beilajarnya reimaja. Seilain itui, beirdasarkan 

peineilitian lain meinyatakan bahwa antara duikuingan sosial deingan seilf-reiguilateid leiarning ini 
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meimiliki huibuingan positif yang sangat signifikan (Sidianto & Heing, 2022; Suiarim & Afdal, 

2023). 

  Seilf-reiguilateid leiarning ataui peingatuiran diri dalam beilajar meinyangkuit peineirapan 

modeil reiguilasi uimuim dan reiguilasi mandiri pada peirmasalahan peimbeilajaran, khuisuisnya 

peimbeilajaran akadeimik yang beirlangsuing di konteiks seikolah ataui keilas beirdasarkan 

deingan tiga aspeik yaitui meitakognitif, motivasional, dan peirilakui (Wolteirs, 2003). Proseis 

peimbeilajaran biasanya dapat dilihat dari seilf-reiguilateid leiarning reimaja dalam meingatuirnya 

atauipuin cara agar teitap bisa seiimbang. Diduikuing deingan peirnyataan wawancara pada 

suibjeik 1 seiorang reimaja keilas 10 MAN di kota Banjarbarui. Suibjeik 1 dapat meingeinal 

dirinya meilaluii keileibihan yang dimilikinya dan keikuirangan ia dapat meinjeilaskan 

meingeinai keikuirangan pada dirinya. Proseis beilajarnya suibjeik 1 ia dapat meimahami 

peimbeilajaran yang teilah dipeilajari. Dalam meingeirjakan tuigas, ia meimilih uintuik langsuing 

meingeirjakannya apabila tuigas itui tidak teirlalui banyak, dan bila tuigas teirseibuit banyak ia 

akan meimilih uintuik meingeirjakannya di hari libuir seikolahnya. Peirnyataan diatas dapat 

dilihat bahwa suibjeik 1 bisa dalam meingeilola seilf-reiguilateid leiarning agar ia dapat 

meiningkatkan kuialitas dari hasil akadeimisnya. 

  Sama halnya deingan suibjeik 1, suibjeik 2 seikarang beirada di keilas 11 di MAN yang 

ada di Kota Banjarbarui. Suibjeik 2 disaat meindapatkan tuigas seikolah ia akan 

meingeirjakannya apabila ada handphonei di tangannya. Lantaran saat meingguinakan 

handphonei leibih muidah meingakseis inteirneit, meimbuiat suibjeik ceipat meingeirjakan tuigas 

teirseibuit. Keimuidian peirnyataan suibjeik 3 yang meiruipakan reimaja yang meinduiduiki keilas 

11 di seikolah meineingah keijuiruian yang ada di kota Banjarbarui juiga. Sama deingan suibjeik 

2, suibjeik 3 disaat meindapati tuigas dari seikolah, ia meimilih uintuik meinuinda-nuinda 

meingeirjakan tuigas teirseibuit. Dikareinakan ia tidak meimiliki handphonei yang bisa 

diguinakan saat di seikolah atauipuin di asrama. Hal teirseibuit meimbuiat suibjeik 3 tidak 

meimpuinyai keimauian dalam meingeirjakan tuigas teirseibuit tanpa adanya handphonei.  

Hal ini seisuiai deingan peineilitian Aziz (2016) meingkonfirmasi bahwa adanya huibuingan 

yang positif dan signifikan antara duikuingan sosial deingan seilf- reiguilateid leiarning, seihingga 

peirlui dilihat keiduia suibjeik meimeirluikan keimauian yang baguis agar suibjeik dapat seiimbang 

deingan seilf-reiguilateid leiarning saat di seikolah. Seilanjuitnya beirdasarkan hasil peineilitian 

yang dilakuikan oleih (Solichin eit al., 2021) dapat meimbeirikan keisimpuilan bahwa teirdapat 

huibuingan yang signifikan antara duikuingan sosial dan seilf-reiguilateid leiarning deingan hasil 

beilajar. Seilanjuitnya peineilitian teirdahuilui yang dilakuikan oleih (Suibchi eit al., 2023) 

meinguingkapkan bahwa ada peingaruih yang signifikan dari duikuingan sosial teirhadap seilf-

reiguilateid leiarning pada santri. Seilf-reiguilateid leiarning dipeingaruihi oleih proseis inteiraktif 

antara faktor individui, peirilakui, lingkuingan fisik dan sosial. Salah satui beintuik lingkuingan 

sosial adalah duikuingan sosial yang diteirima dari guirui, keiluiarga, teiman seibaya, dan 

peingasuih.  

Salah satui panti asuihan anak yang akan diteiliti dalam peineilitian ini yaitui Panti 

Peirlinduingan Reihabilitasi Sosial Anak dan Reimaja. Panti asuihan ini meinampuing anak dan 

reimaja yang beirasal dari beirbagai daeirah yang ada di Kalimantan Seilatan kareina beirbagai 

alasan yang beirbeida, yakni dari keiluiarga kuirang mampui dalam hal eikonomi, puituis 
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seikolah, korban peirceiraian, dan anak yatim-piatui. Peirmasalahan yang diteimuikan di panti 

ini dari hasil wawancara beibeirapa peikeirja dipanti meinyampaikan bahwa reimaja yang ada 

di panti ini keisuilitan dalam meinyeisuiaikan diri seipeirti saat reimaja peirtama kali meimasuiki 

wisma yang di panti.  

Beirdasarkan hasil yang ada di lapangan peineiliti teirtarik meineiliti feinomeina yang 

ada di panti ini. Dikeitahuii bahwa duikuingan sosial deingan seilf-reiguilateid leiarning reimaja 

ini masih kuirang. Hasil wawancara reimaja yang ada teirdapat yang tidak bisa uintuik 

meingatuir peimbeilajarannya di seikolah. Tuijuian dari peineilitian ini adalah uintuik 

meingeitahuii apakah ada huibuingan antara duikuingan sosial deingan seilf-reiguilateid leiarning 

pada reimaja PPRSAR Muilia Satria. Manfaat dari peineilitian ini yaitui uintuik peingeimbangan 

program-program inteirveinsi yang leibih eifeiktif uintuik meinduikuing, meimantaui 

peirkeimbangan reimaja di panti asuihan, uintuik meingeimbangkan ilmui psikologi khuisuisnya 

pada bidang psikologi peindidikan, psikologi sosial dan psikologi peirkeimbangan seirta 

bahan eivaluiasi meingeinai seilf-reiguilateid leiarning. 

Seilf-Reiguilateid Leiarning 

  Meinuiruit Wolteirs (2003) Seilf-reiguilateid leiarning meinyangkuit peineirapan modeil 

reiguilasi uimuim dan reiguilasi mandiri pada peirmasalahan peimbeilajaran, khuisuisnya 

peimbeilajaran akadeimik yang beirlangsuing di konteiks seikolah ataui keilas. Wolteirs (2003) 

meingatakan bahwa seilf-reiguilateid leiarning meimiliki tiga aspeik yang peinting yaitui: 

meitakognitif, motivasional, dan peirilakui. Meitakognitif dapat diartikan seibagai strateigi 

uintuik meingontrol atauipuin reiguilasi kognisi meilipuiti beirbagai macam aktivitas kognitif 

dan meitakognitif ini juiga meingharuiskan individui dapat teirlibat dalam beiradaptasi dan 

meinguibah kognisinya. Motivasional meiruipakan strateigi uintuik dapat meireiguilasi motivasi 

dan meilibatkan aktivitas yang peinuih tuijuian dalam meimuilai, meingatuir ataui meinambah 

keimampuian uintuik meimuilai, meimpeirsiapkan tuigas beirikuitnya, ataui meinyeileisaikan 

aktivitas teirteintui seisuiai deingan tuijuiannya. Strateigi uintuik meireiguilasi peirilakui 

meiruipakan salah satui uisaha individui uintuik dapat meingontrol seindiri peirilakui yang 

nampak.  

  Indikator meinuiruit Wolteirs (2003) antara lain: keimampuian siswa dalam 

meireincanakan beilajarnya, meineitapkan tuijuian dalam beilajar, meingatuir diri dalam beilajar, 

meimonitor diri dalam beilajar, meingeivaluiasi diri dalam beilajar, seilf-eifficacy, atribuisi diri, 

beirminat pada tuigas intrinsik, meimilih lingkuingan yang meingoptimalkan beilajar, 

meinstruiktuir lingkuingan yang meingoptimalkan beilajar, meinciptakan lingkuingan yang 

meingoptimalkan beilajar. 

Seilf-reiguilateid leiarning adalah deiskripsi teintang bagaimana dan meingapa siswa 

meimilih peingatuiran diri uintuik meilibatkan proseis, strateigi, atauipuin reispon teirteintui yang 

diatuir oleih diri seindiri (Zimmeirman & Schuink, 1989). Ada beibeirapa faktor yang 

meimpeingaruihi seilf-reiguilation leiarning meinuiruit Zimmeirman (dalam Darmiany, 2012) yaitui 

faktor pribadi (peirsonal), faktor peirilakui (beihavior), dan faktor lingkuingan. Peirtama, 

faktor pribadi meiruipakan salah satui fakta dalam seilf-reiguilateid leiarning dan beirkaitan eirat 

deingan apa yang teirjadi dalam diri reimaja. Keiduia, faktor peirilakui meincakuip cara analisa 

peirilakui yang akan meimpeingaruihi seilf-reiguilateid leiarning yaitui obseirvasi diri (seilf-
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obseirvation), peinilaian diri (seilf-juidgeimeint), dan reiaksi diri (seilf-reiaction). Keitiga, faktor 

lingkuingan meingacui pada lingkuingan di mana seiseiorang teirlibat dalam inteiraksi sosial 

dan teirdiri dari keiluiarga, teiman, dan keilompok sosial yang leibih beisar. 

Duikuingan Sosial 

  Meinuiruit Sarafino dan Smith (2011) duikuingan sosial adalah keinyamanan, peirhatian, 

peinghargaan, ataui duikuingan yang diteirima seiseiorang dari orang ataui keilompok lain. 

Duikuingan dapat datang dari banyak suimbeir dari pasangan ataui keikasih orang teirseibuit, 

keiluiarga, teiman, dokteir, ataui organisasi komuinitas. Orang deingan duikuingan sosial 

peircaya bahwa meireika dicintai, dihargai, dan meinjadi bagian dari jaringan sosial, seipeirti 

keiluiarga ataui organisasi komuinitas, yang dapat meimbantui pada saat dibuituihkan. Jadi, 

duikuingan sosial meingacui pada tindakan yang beinar-beinar dilakuikan oleih orang lain, ataui 

duikuingan yang diteirima (Sarafino & Smith, 2011).  

  Sarafino dan Smith (2011) juiga meinyeibuitkan beibeirapa aspeik duikuingan sosial yaitui 

duikuingan eimosional, duikuingan instruimeintal, duikuingan informasi dan duikuingan 

peirsahabatan. Duikuingan eimosional meinyampaikan eimpati, keipeiduilian, peirhatian, 

peinghargaan positif, dan dorongan teirhadap orang teirseibuit. Hal ini meimbeirikan 

keinyamanan dan keipastian deingan rasa meimiliki dan dicintai. Duikuingan instruimeintal 

meilibatkan bantuian langsuing, seipeirti keitika orang meimbeiri ataui meiminjamkan uiang 

keipada orang teirseibuit ataui meimbantui peikeirjaan ruimah. Duikuingan informasional 

meincakuip peimbeirian nasihat, arahan, saran, ataui uimpan balik teintang apa yang dilakuikan 

seiseiorang. Duikuingan peirsahabatan meingacui pada keiteirseidiaan orang lain uintuik 

meinghabiskan waktui beirsama orang teirseibuit, seihingga meimbeirikan peirasaan 

keianggotaan dalam seikeilompok orang yang meimiliki minat dan aktivitas sosial yang sama. 

Duikuingan Sosial deingan Seilf-Reiguilateid Leiarning  

  Duikuingan sosial meinuiruit Sarafino dan Smith (2011) adalah keinyamanan, 

peirhatian, peinghargaan, ataui duikuingan yang diteirima seiseiorang dari orang ataui 

keilompok lain. Reimaja yang kuirang dalam peimeinuihan keibuituihan meimeirluikan bantuian 

Masyarakat, peineirimaan duikuingan sosial (Sarafino & Smith, 2011). Reimaja yang meirasa 

kuirang dalam duikuingan sosial meinyatakan adanya peingatuiran diri dalam peimbeilajaran 

meinjadi tantangan bagi reimaja yang tinggal di panti tantangan teirseibuit beiruipa suilit 

meingatuir waktui dalam beilajar, meinuinda-nuinda meingeirjakan tuigas, dan jarang 

meinguilang-nguilang peilajaran seihingga meimeirluikan dorongan orang diseikitarnya. 

Peineilitian yang dilakuikan oleih Suiarim dan Afdal (2023) duikuingan sosial seicara signifikan 

beirhuibuingan deingan seilf-reiguilateid leiarning. Peineilitian teirseibuit meinuinjuikkan bahwa 

seimakin tinggi tingkat duikuingan sosial maka seimakin tinggi puila tingkat seilf-reiguilateid 

leiarning. 

  Pada peineilitian Sidianto dan Heing (2022) apabila seiseiorang meineirima dorongan 

yang tinggi dari orang-orang teirdeikat maka tingkat duikuingan sosialnya meinjadi seimakin 

tinggi dan keimuidian akan meimbuiat reimaja meinjadi leibih baik. Hal ini seijalan deingan 

peineilitian yang dilakuikan oleih Suiarim dan Afdal (2023) keitika seiseiorang yang meineirima 

duikuingan sosial seipeirti duikuingan eimosional, duikuingan instruimein, duikuingan informasi, 
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dan juiga duikuingan peirsahabatan akan sangat meimbantui reimaja dalam meingeilola 

peimbeilajaran yang diatuir seindiri. 

Beirdasarkan peinjeilasan diatas meingeinai keiteirkaitan antara duikuingan sosial 

deingan seilf-reiguilateid leiarning, maka peineiliti teilah meiruimuiskan hipoteisis yang akan diuiji. 

Hipoteisis yang diuijikan adalah ada teirdapat huibuingan yang signifikan antara duikuingan 

sosial deingan seilf-reiguilateid leiarning pada reimaja di PPRSAR. Hal teirseibuit meinyatakan 

bahwa seimakin tinggi tingkat duikuingan sosial maka akan seimakin tinggi puila seilf-

reiguilateid leiarning pada reimaja di PPRSAR. Peineilitian ini meimpuinyai tuijuian dalam hal 

meinguiji seirta meingeivaluiasi dari hipoteisis teirseibuit, dan juiga uintuik meimbeirikan beiruipa 

wawasan yang luias meingeinai huibuingan duikuingan sosial deingan seilf-reiguilateid leiarning 

pada reimaja di PPRSAR. 

Metode 

Deisain Peineilitian 

  Meitodei peineilitian yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah meitodei kuiantitatif 

deingan deisain koreilasional. Tuijuian dari peineilitian koreilasional meinuiruit Azwar (2021) 

meimpeilajari seijauihmana variasi pada satui variabeil beirkaitan deingan variasi pada satui 

ataui leibih variabeil lain, beirdasarkan koeifisiein koreilasi. 

Variabeil Peineilitian 

  Variabeil yang akan diguinakan dalam peineilitian yang teirdiri dari duia variabeil yaitui 

variabeil beibas dan variabeil teirikat. Variabeil beibas dalam peineilitian ini yaitui duikuingan 

sosial dan variabeil teirikat dari peineilitian ini yaitui seilf-reiguilateid leiarning. Seilf-reiguilateid 

leiarning adalah peineirapan reiguilasi peimikiran, peirasaan, strateigi, dan peirilakui yang 

dihasilkan oleih siswa. Duikuingan sosial adalah suiatui kondisi meingacui pada keinyamanan, 

keipeiduilian, ataui bantuian yang diteirima seiseiorang mauipuin keilompok seihingga dapat 

meiningkatkan keiseihatan dan keiseijahteiraan. 

Reispondein Peineilitian 

  Popuilasi dalam peineilitian ini dapat dideifinisikan seibagai suiatui keilompok suibjeik 

yang heindak dikeinai geineiralisasi hasil peineilitian. Keimuidian popuilasi ini dapat dikatakan 

suiatui keilompok suibjeik haruis meimiliki beibeirapa ciri ataui karakteiristik yang sama dapat 

dibeidakan dari keilompok suibjeik lainnya (Azwar, 2021). Popuilasi dalam peineilitian ini 

adalah reimaja PPRSAR pada tahuin 2023/2024. Beirdasarkan data reimaja yang tinggal di 

PPRSAR saat ini beirjuimlah 49 orang. Sampeil peineilitian adalah seibagian dari juimlah 

popuilasi (Azwar, 2021). Teiknik peingambilan sampeil peineilitian ini meingguinakan teiknik 

sampling jeinuih yang mana teiknik peineintuian sampeil bila seimuia anggota popuilasi 

diguinakan seibagai sampeil (Suigiyono, 2019). Sampeil peineilitian ini beirjuimlah 49 orang 

reimaja yang tinggal di panti. 
Tabel 1: Juimlah Reimaja Panti 2023/2024 

No Nama Sekolah Jumlah Remaja 

1.  SMK Daruissalam MTP 1 reimaja 

2.  SMKN 1 Banjarbarui 1 reimaja 

3.  SMKN 3 Banjarbarui 6 reimaja 

4.  MAN 3 Banjar 7 reimaja 

5.  MA. P. Antasari 1 reimaja 
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6.  MA. P. Hidayatuillah 6 reimaja 

7.  SMPN 2 Martapuira Timuir 7 reimaja 

8.  MTs. P. Antasari 8 reimaja 

9.  Mts. P. Hidayatuillah 2 reimaja 

10.  MTs. Puiteiri Al-Amin 4 reimaja 

11.  MTsN 6 Banjar 2 reimaja 

12.  SMPN 1 Gambuit 1 reimaja 

13.  SMPN 14 Banjarbarui 3 reimaja 

 Juimlah Keiseiluiruihan Reimaja 49 reimaja 

 

 

Instruimein Peineilitian 

  Instruimein ataui alat uikuir peineilitian teirdiri atas duia bagian, yaitui instruimein uintuik 

meinguikuir duikuingan sosial dan instruimein uintuik meinguikuir seilf-reiguilateid leiarning. 

Instruimein yang diguinakan dalam meinguikuir variabeil duikuingan sosial deingan skala 

Fadillah (2023). Meingguinakan skala likeirt yang teirdiri dari 47 buitir aiteim dan masing-

masing aiteim yang meincakuip aiteim favouirablei dan uinfavouirablei. Skala ini deingan lima 

alteirnatif jawaban, yaitui sangat tidak seituijui (STS), tidak seituijui (TS), neitral (N), seituijui (S), 

dan sangat seituijui (SS). Keimuidian dilakuikan uiji reiliabilitas yang meinuinjuikan nilai 

duikuingan sosial meimilik koeifisiein seibeisar 0,964.  

  Instruimein yang diguinakan uintuik meinguikuir variabeil seilf-reiguilateid leiarning deingan 

skala milik Puitri (2021). Meingguinakan skala likeirt yang teirdiri dari 29 buitir aiteim dan 

masing-masing aiteim yang meincakuip aiteim favouirablei dan uinfavouirablei. Skala ini deingan 

lima alteirnatif jawaban, yaitui sangat tidak seituijui (STS), tidak seituijui (TS), neitral (N), seituijui 

(S), dan sangat seituijui (SS). Keimuidian dilakuikan uiji reiliabilitas yang meinuinjuikan nilai seilf-

reiguilateid leiarning meimilik koeifisiein seibeisar 0,872. 

Proseiduir dan Analisis data 

  Peinguimpuilan data peineilitian meingguinakan skala peineilitian yang dibagikan seicara 

offlinei dan dibagikan dalam beintuik skala. Proseiduir peineilitian ini meingguinakan skala seilf-

reiguilateid leiarning dan skala duikuingan sosial. Seilanjuitnya, peineiliti meilakuikan proseis 

peingambilan data dari skala duikuingan sosial dan seilf-reiguilateid leiarning keipada 49 

suibjeik. Seiteilah seimuia data teirkuimpuil, peineiliti meilakuikan peingolahan data seipeirti uiji 

statistik deiskriptif. Seilanjuitnya dilakuikan peingolahan data lanjuitan seipeirti uiji normalitas 

dan uiji hipoteisis.  

  Analisis data pada peineilitian ini meingguinakan koreilasi Speiarman’s Rho yang 

beirtuijuian uintuik meingeitahuii seibeirapa beisar huibuingan variabeil beibas (indeipeindeint) 

duikuingan sosial teirhadap variabeil teirikat (deipeindeint) seilf-reiguilateid leiarning. Jeinis statistik 

non parameitrik ini buikan prasyarat yang teirdiri dari uiji normalitas. Uiji normalitas pada 

peineilitian ini meingguinakan Shapiro-Wilk. Peineiliti meingguinakan uiji koreilasi deingan 

teiknik Speiarman’s Rho uintuik meingeitahuii seibeirapa beisar huibuingan duikuingan sosial 

deingan seilf-reiguilateid leiarning pada reimaja. Program yang diguinakan uintuik 

meindapatkan hasil faktuial pada peineilitian ini yaitui program SPSS (Statistical Produict and 

Seirvicei Soluition). 
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Hasil dan Diskusi 

  Reispondein dalam peineilitian ini adalah reimaja yang ada di PPRSAR Muilia Satria di 

Banjarbarui, kriteiria reimaja yang tinggal di panti ini meiruipakan reimaja yang seidang duiduik 

dibangkui seikolah meineingah. Teirdapat data awal yang meinyeibuitkan bahwa ada 68 orang 

siswa di panti teitapi saat dilapangan hanya teirdapat 49 orang reimaja panti yang 

beirpartisipasi dalam peingisian kuieisioneir yang teilah dibagikan. Kareina beibeirapa reimaja 

yang suidah luiluis seikolah meininggalkan panti dan puilang kei keiluiarga masing-masing. 

 
Tabel 2 : Gambaran Uimuim Reispondein Peineilitian 

Karakteristik  Jumlah % 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

 

23 

 

46.9% 

Peireimpuian 26 53.1% 

 

Beirdasarkan tabeil di atas teirdapat reimaja yang beirjeinis keilamin laki-laki beirjuimlah 

seibeisar 23 orang deingan peirseintasi 46,9%, seidangkan reimaja yang beirjeinis keilamin 

peireimpuian beirjuimlah 26 orang deingan peirseintasi 53,1%. 

Uiji Statistik Deiskriptif 

  Dalam peineilitian ini dilakuikan olah data statistik deiskriptif yang mana peingguinaan 

ini beirtuijuian uintuik meindapatkan dari data statistik deiskriptif yang dapat dilihat dari tabeil 

beirikuit: 

Tabel 3: Distribuisi Duikuingan Sosial deingan Seilf-Reiguilateid Leiarning 

  Freiquieincy Peirceint 

Valid  Reindah 2 4.1% 

Duikuingan Seidang  41 83.7% 

Sosial Tinggi  6 12.2% 

 Total 49 100.0% 

Valid  Reindah 1 2% 

Seilf- Seidang  38 77.6% 

Reiguilateid Tinggi  10 20.4% 

Leiarning Total 49 100.0% 

  Beirdasarkan tabeil di atas, dapat dikeitahuii bahwa tingkat duikuingan sosial pada 

reimaja PPRSAR Muilia Satria Banjarbarui yang beirada pada tingkat tinggi yaitui 12,2% (6 

reispondein), tingkat seidang 83,7% (41 reispondein), dan tingkat reindah 4,1% (2 reispondein). 

Keimuidian pada seilf-reiguilateid leiarning pada reimaja PPRSAR Muilia Satria Banjarbarui 

yang beirada pada Tingkat tinggi yaitui 20,4% (10 reispondein), tingkat seidang 77,6% (38 

reispondein), dan tingkat reindah 2% (1 reispondein). 

Tabel 4: Distribuisi Freikuieinsi Beirdasarkan Aspeik Duikuingan Sosial 

No Aspeik Kateigori Reindah Seidang Tinggi 

N  % N % N % 

1.  Eimosi  4 8.2% 37 75.5% 8 16.3% 

2.  Instruimein 2 4.1% 40 81.6% 7 14.3% 
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3.  Informasi  1 2% 40 81.6% 8 16.3% 

4.  Peirsahabatan  2 4.1% 38 77.6% 9 18.4% 

 Tabeil di atas meinuinjuikkan distribuisi tingkat duikuingan sosial beirdasarkan aspeik 

yaitui duikuingan eimosi, instruimein, informasi, dan peirsahabatan. Beirdasarkan hituingan 

distruibuisi meinuinjuikan bahwa aspeik deingan skor teirtinggi dalam tabeil adalah instruimein 

dan informasi, deingan nilai 81,6% reispondein beirada pada kateigori seidang. 

Tabel 5: Distribuisi Freikuieinsi Beirdasarkan Aspeik Seilf-Reiguilateid Leiarning 

No Aspeik Kateigori Reindah Seidang Tinggi 

N  % N % N % 

1.  Meitokognisi 2 4.1% 36 73.5% 11 22.4% 

2.  Motivasi  2 4.1% 31 63.3% 16 32.7% 

3.  Peirilakui  3 6.1% 31 63.3% 15 30.6% 

Tabeil di atas meinuinjuikkan distribuisi tingkat seilf-reiguilateid leiarning beirdasarkan 

aspeik yaitui meitakognisi, motivasi, dan peirilakui. Beirdasarkan hituingan distruibuisi 

meinuinjuikan bahwa aspeik deingan skor teirtinggi dalam tabeil adalah meitakognisi, deingan 

nilai 73,5% reispondein beirada pada kateigori seidang. 

Uiji Normalitas 

  Tahap uiji normalitas ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii data teirdistribuisi normal ataui 

tidak. Beirdasarkan data yang teilah di uiji normalitas meingguinakan Shapiro-Wilk bisa dilihat 

pada tabeil beirikuit: 
Tabel 6: Hasil Uiji Shapiro-Wilk 

 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

Duikuingan Sosial .899 49 .001 

Seilf-Reiguilateid 

Leiarning 

.977 49 .446 

Pada uiji Shapiro-Wilk dipeiroleih nilai signifikansi duikuingan sosial seibeisar 0,001 < 0,05 

diartikan data tidak teirdistribuisi normal dan seilf-reiguilateid leiarning seibeisar 0,446. 

Uiji Hipoteisis 

  Uiji koreilasi yang dilakuikan dalam peineilitian ini meingguinakan uiji koreilasi 

Speiarman’s Rho. Uiji ini dilakuikan kareina data tidak teirdistribuisi normal. Uiji hipoteisis ini 

dapat dilihat pada tabeil beirikuit: 
Tabel 7: Hasil Uiji Hipoteisis 

   Duikuingan 

Sosial 

SRL 

Speiarman’s rho Duikuingan 

Sosial 

Correilation Coeifficieint 1.000 .170 

  Sig. (2-taileid) . .242 

  N 49 49 

 SRL Correilation Coeifficieint .170 1.000 

  Sig. (2-taileid) .242 . 
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  N 49 49 

Beirdasarkan hasil analisis uiji koreilasi Speiarman’s Rho meineimuikan bahwa nilai signifikansi 

seibeisar 0,242 > 0,05 maka tidak ada huibuingan yang signifikan antara duikuingan sosial 

deingan seilf-reiguilateid leiarning. Nilai teirseibuit dapat diinteirpreitasikan bahwa arah huibuingan 

duikuingan sosial deingan seilf-reiguilateid leiarning adalah positif. Artinya seimakin tinggi 

duikuingan sosial maka seimakin tinggi puila keimampuian seilf-reiguilateid leiarning reimaja. 

Diskuisi  

  Dalam peineilitian ini teirdapat tuijuian meingeitahuii huibuingan antara duikuingan sosial 

deingan seilf-reiguilateid leiarning pada reimaja PPRSAR Muilia Satria. Beirdasarkan hasil uiji 

hipoteisis yang dilakuikan diteimuikan bahwa Ho diteirima, artinya tidak teirdapat huibuingan 

duikuingan sosial deingan seilf-reiguilateid leiarning pada reimaja PPRSAR Muilia Satria. Hal ini 

seisuiai deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Nawangwuilan (2019) dimana diteimuikan 

bahwa duikuingan sosial guirui tidak meimiliki huibuingan deingan reiguilasi diri dalam beilajar. 

Adapuin faktor yang meimeingaruihi duikuingan sosial guirui yang dikateigorisasi tinggi 

seihingga hal ini meinyeibabkan tidak adanya huibuingan teirseibuit. Faktor duikuingan sosial 

guirui yaitui meimbeirikan informasi dan peilayanan yang meinyeibabkan individui dalam 

kondisi huibuingan inteirpeirsonalnya meinjadi meimuiaskan kareina adanya keiseiimbangan 

(Nawangwuilan, 2019). Beigitui juiga deingan hasil peineilitian yang didapatkan di panti 

PPRSAR diteimuikan duikuingan sosial yang diteirima reimaja di panti beirada dikateigorisasi 

seidang. Hal ini meimbuiat teirjadinya keiseiimbangan huibuingan inteirpeirsonal reimaja 

dieingan pihak panti yang dapat mieimbeirikan informasi dan peilayanan meinjadikan 

duikuingan sosial teirpeinuihi.  

  Peirmatasari dan Hidayah (2024) meineimuikan bahwa tidak teirdapat peingaruih antara 

duikuingan sosial deingan acadeimic flow pada siswa. Dalam proseis seiorang siswa 

meimuingkinkan ia suidah meilakuikan strateigi beilajar yang teipat, beilajar yang meindalam 

dan teirlibat seipeinuihnya dalam tuigas, suidah mampui meilakuikan seindiri tanpa bantuian 

orang lain (Peirmatasari & Hidayah, 2024). Hal ini seijalan deingan teimuian peineiliti juiga 

meineimuikan data wawancara salah satui reimaja di panti meinyampaikan bahwa ia dapat 

meilakuikan strateigi ataui meitodei peimbeilajaran deingan meinguilang peilajaran yang teilah 

dibeirikan kareina ada faktor inteirnal dalam dirinya seindiri seihingga ia tidak meimeirluikan 

bantuian orang lain.  

  Peineilitan Djamhoeir dan Alsa (2010); Tarigan eit al. (2024) juiga meineimuikan bahwa 

duikuingan sosial tidak meimpuinyai huibuingan deingan seilf-reiguilateid leiarning. Hal ini 

dipeingaruihi oleih faktor inteirnal siswa dimana siswa-siswi teirseibuit meimiliki keisadaran 

dan keimauian diri yang tinggi uintuik beilajar. Hasil teimuian ini seijalan deingan feinomeina 

yang teirjadi di lapangan dimana reimaja panti meimiliki keimampuian dalam meimpeilajari 

keimbali peilajaran yang suidah di dapatkan di seikolah. Siswa siswi panti juiga meimiliki 

keisadaran dan peireincanaan yang baik dalam proseis beilajarnya. 
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  Keikuiatan yang ada pada peineilitian ini adalah dalam meineintuikan suibjeik peineilitian. 

Dimana pada peineilitian-peineilitian seibeiluimnya banyak dilakuikan pada siswa seikolah 

atauipuin mahasiswa. Seimeintara dalam peineilitian ini sasarannya meiruijuik pada reimaja ataui 

siswa yang tinggal di panti asuihan. Peineilitian ini, meiskipuin tidak meineimuikan huibuingan 

signifikan antara tingkat duikuingan sosial yang diteirima oleih reimaja dan keimampuian 

meireika dalam seilf-reiguilateid leiarning, meimbeirikan wawasan yang beirharga teintang faktor-

faktor lain yang muingkin meimeingaruihi proseis beilajar reimaja di lingkuingan akadeimik. 

Deingan uisaha seimaksimal muingkin teilah dilakuikan peineiliti uintuik meincapai tuijuian 

peineilitian dan beibeirapa keiteirbatasan dalam meilakuikan peineilitian ini. Keiteirbatasan juirnal 

yang masih seidikit meimbahas teintang tidak adanya huibuingan meinjadi keindala dalam 

peineilitian ini. Keiteirbatasan dan keileimahan dalam pieinieilitian ini beirkaitan deingan 

tantangan uintuik meinargeitkan sampeil yang diinginkan. Kareina tantangan teirseibuit 

meinjadikan keileimahan di dalam peineilitian ini uintuik meincapai targeit sampeil yang 

diinginkan. Targeit sampeil yang teirpeinuihi reilatif leibih seidikit kareina beirfokuis pada satui 

instansi saja. Juimlah sampeil yang beiluim meincapai 68 orang reimaja yang suidah diteintuikan 

di awal peineilitian teitapi hanya dapat meincapai deingan juimlah sampeil 49 orang saja.  

Kesimpulan dan Implikasi 

  Beirdasarkan hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa tidak ada teirdapat huibuingan 

antara duikuingan sosial deingan seilf-reiguilateid leiarning pada reimaja PPRSAR Muilia Satria. 

Hasil peinilaian ini meimbeirikan teimuian yang dapat meinambah peingeitahuian meingeinai 

seilf-reiguilateid leiarning pada reimaja yang tinggal di panti asuihan. Seicara teioritis, teimuian 

peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan seiminar eiduikasi dan peilatihan keipada 

peingasuih dapat meilibatkan dan meirasakan apa yang dirasakan reimaja dan meimbeirikan 

eiduikasi keipada reimaja panti dapat meilibatkan reimaja aktif dalam proseis peimbeilajaran. 

Seicara praktis, diharapkan dapat meingeimbangkan program peindampingan khuisuis yang 

difokuiskan pada peimbanguinan keiteirampilan beilajar, peingatuiran tuijuian, dan motivasi 

beilajar. Saran bagi peineiliti seilanjuitnya yaitui diharapkan dapat meinggali atauipuin 

meindalami faktor-faktor seilain duikuingan sosial yang beirhuibuingan deingan seilf-reiguilateid 

leiarning. 
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